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ABSTRAK

Muhammad Shiddiqg. 210103030082, Aspek Filosofis Tabarrukan dalam Tradisi
Batapung Tawar di Desa Sungai Madang Kecamatan
Sungai Tabuk, Pembimbing Dr. Ahmad Syadzali, M.Hum., pada
Program Studi Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Filosofis, Tabarrukan, Batapung Tawar, Inkulturasi, Tradisi.

Masyarakat Indonesia memiliki keanekaragaman tradisi yang merupakan
warisan leluhur dan identitas budaya bangsa. Salah satu tradisi yang masih bertahan
adalah Batapung Tawar di Kalimantan Selatan. Awalnya, tradisi ini merupakan
warisan dari masa sebelum Islam, yakni berakar pada kepercayaan Hindu dan Kaha-
ringan. Proses islamisasi yang terjadi tidak menghapus tradisi ini, melainkan
mengakulturasikannya dengan nilai-nilai Islam. Perubahan ini menggeser esensi
tradisi menjadi sebuah bentuk permohonan kepada Allah SWT, sehingga dapat
dikaji melalui lensa tasawuf. Konsep sentral dalam tasawuf yang relevan ada-
lah tabarruk, yaitu praktik mencari berkah. Di Desa Sungai Madang, tradisi Bata-
pung Tawar telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Na-
mun, implementasi nilai tasawuf, khususnya aspek filosofis Tabarrukan dalam
tradisi ini, belum banyak diteliti secara mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami tradisi Batapung Tawar di Desa
Sungai Madang, proses Tabarrukan di dalamnya, dan aspek filosofisnya. Secara
akademis, fokus utama penelitian adalah untuk menunjukkan fleksibilitas Sufisme
sebagai bentuk keragaman budaya dengan proses inkulturasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan melalui pendekatan
deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan fenomena secara menyeluruh.
Subjek kajian ini adalah para tokoh dan masyarakat desa Sungai Madang. Adapun
objek kajiannya adalah aspek filosofis Tabarrukan dalam Batapung Tawar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Batapung Tawar adalah
warisan budaya lokal yang telah mengalami transmisi budaya sejak zaman
Pangeran Antasari. Hal ini dilakukan dalam konteks tertentu seperti atur
dahar, batasmiyah, bulik dari rantauan, dan mahanyari banih.
Konsep Tabarrukan dalam Batapung Tawar mewakili praktik spiritual untuk
mencari berkat (barakah) melalui media material dan verbal. Secara
filosofis, Batapung Tawar dipahami melalui dua dimensi, filsafat budaya dan
sufisme. Dari perspektif filsafat budaya (J.W.M. Bakker), ini adalah produk
inkulturasi  yang sukses, Dari perspektif Sufisme, tabarruk dipahami
sebagai wasilah untuk mencapai kebaikan dan kedekatan dengan Allah.
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MOTTO

Tuhan adalah sebaik-baiknya sutradara, jadi ikuti saja.
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. * X A 16. b Th
2. < : B 17. ) Zh
3. o : T 18. ¢ '
4. = ; Ts 19. ¢ Gh
5 ¢ 20. < F
6. C : H 21. é Q
7. & Kh 22. Kl K
8. > : D 23. J L
9. 5 : Dz 24. ¢ M
10. B R 25. 3 N
11. 26. 3 W
12. S 27. 2 H
13. 5 Sy 28. s
14. e Sh 29. < ; Y
15.  _» Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (J=3) al-rijal bukan ar-rijal, (o). al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (s;=)) tidak ditulis adh-dhar(iran melainkan

aldhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢- Al adani
9 - Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ A a dengan topi di atas
- 1 i dengan topi di atas
§ U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

gamariyah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Xiii




Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s535)) tidak ditulis

ad-dharrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marb(thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbGthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (rna‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara

1 a3 b Tharigah

2 RSN PPN Al-Jami ‘ah al-1slamiyyah
3 s34 5ass Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbanf; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Ranri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf) di-
tulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-ka-

limat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
HEAIIES dzahaba al-ustadzu
A e tsabata al-ajru
5,aa)) 3550) al-harakah al- ‘ashriyyah
Ay ) Y of Agat asyhadu an 14 ilaha illa Allah
el dls g mawlana Malik al-Shalih
AU yu'tsirukum Allah
i alladd al-mazhahir al- ‘aqliyyah
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hubb al-istithia’

Ol 5 22380 53U

al-maddah al-mashnii ’ah min al-haya-

wan
u»’-” b tharf al- ‘ayni
acal2ll al-musahamah
b U s man salaka tharigan
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